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THE EFFECT OF DIGITAL LEADERSHIP ON E-LEARNING STUDENT 

SATISFACTION THROUGH E-LEARNING STUDENT LOYALTY 

AT UNIVERSITY IN EAST JAVA 

 

 

MUCHAMAD HUDA ARIFANA 

Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya 

2017310268@students.perbanas.ac.id 

ABSTRACT 

In Indonesia, more than one year has passed since the Covid-19 pandemic, which has 

had an impact on the distance learning process. E-learning is one of the facilities provided by 

the University that helps the course of online lectures. The purpose of this study is to determine 

the effect of digital leadership on e-learning student satisfaction through e-learning student 

loyalty. The method used is a quantitative method with data collection, namely distributing 

questionnaires to students who are active users of e-learning at universities in East Java. The 

data were analyzed using WarpPLS 7.0. The results in this study indicate that digital leadership 

has an effect on e-learning student satisfaction and e-learning student loyalty. Likewise, e-

learning student satisfaction affects e-learning student loyalty. 

Keywords : Digital Leadership, E-Learning Student Satisfaction, E-Learning Student Loyalty 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, lebih dari enam bulan 

telah berlalu sejak pandemi Covid-19, 

namun belum ada tanda-tanda pandemi 

akan berakhir. Hal tersebut tentu saja 

berdampak tidak baik terhadap pendidikan 

di Indonesia yang mengakibatkan proses 

belajar mengajar dilakukan dengan metode 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau biasa 

disebut dengan istilah Learning From 

Home (LFH). 

Menurut elearning market trends 

2017, total market di Asia adalah US $ 7,1 

miliar, dengan tingkat pertumbuhan 

tahunan sebesar 17,3%. Faktanya, 

Indonesia adalah salah satu negara dengan 

pertumbuhan tercepat di pasar e-learning, 

dengan tingkat pertumbuhan tahunan rata-

rata 25% di atas Kolombia, Ukraina, dan 

negara lainnya di dunia. Dalam hal literacy 

development, demand of contents, adoption 

of technology, highest growth rate, 

integration with talent management dan 

strong government initiatives, Asia 

menyajikan tren yang paling menarik. 

Dalam situasi seperti itu, Indonesia akan 

memiliki peluang yang menjanjikan di 

tahun 2017 karena diharapkan dapat 

menambah USD12,2 miliar kepada 

pengguna di pasar e-learning. 

Pembelajaran daring membutuhkan 

terobosan baru pada inovasi dan strategi di 

semua tingkatan. Sehingga, bidang 

pendidikan harus lebih fokus terhadap tren 

baru dalam kepemimpinan eksekutif 

(Howell et al., 2014). Kualitas perguruan 

tinggi atau lembaga pendidikan dapat 

dilihat dari pelayanan yang diberikan 

kepada pelanggan. Dalam meningkatkan 

mutu lembaga pendidikan perlu 

diupayakan. Penyediaan sistem informasi 

pembelajaran merupakan salah satu upaya 

untuk meningkatkan kualitas, selain itu 

juga sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

konsumen atau pelanggan (Howell et al., 

2014). Digital Leadership  pada suatu 

lembaga dapat mencakup beberapa hal 

seperti Digital Tool, Digital Native, Digital 

Stategi. 
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E-learning dapat memberikan 

banyak manfaat bagi universitas dan 

mahasiswa (Adros & Oktarina, 2019). Bagi 

perguruan tinggi, pertama, e-learning dapat 

membantu perguruan tinggi menghemat 

banyak biaya terkait investasi infrastruktur 

belajar mengajar fisika (Ramadhani & 

Zulela, 2020) Kedua, e-learning dapat 

membantu universitas menjadi lebih efektif 

dan berkontribusi pada masyarakat digital 

dan berbasis pengetahuan. Dengan bantuan 

teknologi internet, pembelajaran dan 

berbagi pengetahuan dapat diselesaikan 

kapan saja, di mana saja dengan cara yang 

sederhana dan cepat (Hakim, Mujibul 

Mulyapradana, 2020). Ketiga, e-learning 

dapat membantu universitas untuk lebih 

berintegrasi ke dalam lingkungan 

pendidikan global (Dominici & Palumbo, 

2013). 

Pada beberapa penelitianya 

sebelumnya, terdapat beberapa perbedaan 

hasil yang diperolah dari masing-masing 

variabel yang berhubungan Digital 

Leadership berpengaruh terhadap 

Elearning Student Satisfaction pada 

penelitian yang dilakukan (Hakim, Mujibul 

Mulyapradana, 2020). Namun hasil 

diperoleh sebailknya pada penelitian 

(Reynaldi, 2019) yang menyatakan bahwa 

digital leadership tidak berpengaruh 

terhadap sastisfaction karna adanya 

beberapa faktor yang lain. Berbeda dengan 

penelitian yang lain (Manajemen et al., 

2018) menemukan hasil bahwa 

kepercayaan mahasiswa tidak berpengaruh 

terhadap loyalitas mahasiswa namn 

berpengaruh terhadap loyalitas mahasiswa 

hal tersebut karena efek langsung dari 

kepuasan mahasiswa-mahasiswi terhapad 

loyalitas dinilai signifikan. 

 

KERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Teori Kepuasan 

Menurut Kotler dan keller 

(2012:42) kepuasan adalah perasaan senang 

atau kecewa seseorang yang muncul setelah 

menilai persepsi terhadap kinerja dan hasil 

dari produk yang dipikirkan terhadap 

kinerja yang telah diharapkan. Ketika 

kinerja serta hasil dari produk tersebut 

sesuai dengan ekspektasinya, maka 

konsumen akan merasa puas terhadap 

kinerja dan juga hasil dari produk tersebut. 

Menurut Barnes (2012:42) 

kepuasan adalah tanggapan konsumen atas 

terpenuhi suatu kebutuhan. Hal ini dapat 

diartikan penilaian dari suatu bentuk 

keistimewaan suatu barang atau jasa 

ataupun barang/jasa itu sendiri, 

menawarkan tingkat kenyamanan yang 

terkait dengan pemenuhan suatu 

kebutuhan, termasuk dalam pemenuhan 

kebutuhan yang berada di bawah atau 

melebihi harapan konsumen. 

Digital Leadership 

Pendekatan kepemimpinan 

tradisional tidak lagi dirasa efektif untuk 

mengelola dan memimpin suatu lembaga 

untuk mencapai tujuan organisasi. Ada 

kebutuhan untuk melampaui 

kepemimpinan tradisional dan 

menggunakan gaya kepemimpinan baru. 

Menurut Kepemimpinan digital adalah 

pemimpin yang mampu memanfaatkan 

teknologi informasi untuk mencapai tujuan 

bersama dalam suatu organisasi (Howell et 

al., 2014). Kepemimpinan berarti interaksi 

antara pemimpin dan pengikutnya di mana 

pemimpin membimbing dan mengawasi 

pengikutnya untuk melakukan pekerjaan. 

Jadi, kepemimpinan berarti memengaruhi 

orang-orang untuk bekerja mencapai tujuan 

organisasi, kelompok. Dengan 

perkembangan dan inovasi dalam teknologi 

informasi dan komunikasi seperti 

pengembangan e-learning dan internet, 

gaya kepemimpinan baru telah muncul 

yang disebut digital leadership. 

E-Learning Student Satisfaction 

Kepuasan pelanggan merupakan 

salah satu faktor untuk mengukur 

keberhasilan bagi setiap pengembangan 

dan implementasi sistem aplikasi informasi 

pada suatu perusahaan. Persepsi pelanggan 

adalah bentuk gambaran apakah kualitas 

pelayanan itu baik atau buruk bukan 

berdasarkan sudut pandang atau pendapat 
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penyedia layanan  (Nugroho, 2015) 

(Zubaidah, 2016) 

Seperti yang dikemukakan oleh 

(Siagian et al., 2020) dalam (Widodo, Agus 

Putranti & Nurchayati, 2016), “satisfaction 

is a person’s feelings of pleasure 

disappointment that result from comparing 

a product’s perceived performance (or 

outcome) to expectations”. Oleh karena itu, 

kepuasan (satisfaction) adalah perasaan 

puas atau kecewa terhadap seseorang yang 

dihasilkan dari membandingkan kinerja 

produk yang dipersepsikan dengan 

harapannya. 

Di era perkembangan TIK dan e-

commerce yang meluas, kepuasan online 

dapat didefinisikan sebagai penilaian 

keseluruhan pelanggan terhadap kualitas 

layanan atau produk yang ditawarkan di 

pasar online (Miller, 2008) 

E-Learning Student Loyalty 

Menurut (Tjiptono2018), “loyalitas 

konsumen didasarkan pada karakteristik 

yang sangat positif dari pembelian jangka 

panjang, komitmen konsumen terhadap 

merek, toko atau pemasok”. Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa 

kombinasi antara kepuasan dan keluhan 

telah diperoleh loyalitas merek. Pada saat 

yang sama, kepuasan pelanggan berasal 

dari bagaimana kinerja perusahaan 

mencapai kepuasan ini dengan 

meminimalkan keluhan, sehingga 

diperoleh pembelian konsumen dalam 

jangka panjang. 

Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) mengubah semua 

industri dan sektor, pendidikan tinggi tidak 

terkecuali (Ramadhani & Zulela, 

2020)Tidak menutup kemungkinan 

elearning adalah salah satunya. Dengan 

penerapan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK), e-learning menjadi 

semakin populer di perguruan tinggi, dan 

teknologi tersebut terus memberikan 

berbagai pilihan pengajaran kepada dosen 

dan mahasiswa (Ramadhani & Zulela, 

2020). 

 

Hubungan Digital Leadership terhadap 

E-Learning Student Satisfaction 
Berdasarkan latar belakang teoritis 

di atas, dapat dilihat bahwa manusia 

membutuhkan digital leadership untuk 

mengarahkan orang orang dari jarak jauh 

dalam  melakukan pekerjaan sehingga 

dapat mencapai tujuan organisasi dengan 

memanfaatkan teknologi baru untuk 

meningkatkan kinerja, serta untuk 

menemukan model/alat penyapaian 

informasi yang baru, serta untuk 

memudahkan dalam berkomunikasi dengan 

pengikut mereka.. (Canggih Gumanky 

Farunik, 2017)) 

Kepemimpinan digital 

mengarahkan untuk meminimalisir 

pertemuan tatap muka secara tradisional, 

interaksi tatap muka tradisional telah 

diganti dengan media elearning sehingga 

memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam basis jejaring untuk 

mencapai tujuan organisasi/ lembaga 

tersebut, sehingga pemimpin virtual atau 

bisa disebut sebagai digital leadership 

dapat memberikan layanan yang 

memudahkan dalam mencari informasi 

serta menyediakan fitur yang memudahkan 

dalam melaksanakan pekerjaan 

penggunanya. Adanya peningkatan kinerja 

yang telah disusun oleh sistem 

kepeminpinan digital yang digunakan 

untuk pencapaian tujuan organisasi tersebut 

dimana pengguna elearning akan 

merasakan kepuasan dalam kemudahan 

mengakses informasi yang memanfaatkan 

teknologi digital. Pemimpin yang mampu 

memanfaatkan teknologi informasi sebagai 

sarana jejaring oleh mahasiswa dapat 

memudahkan tujuan mahasiswa dalam 

berkuliah. Sehingga mahasiswa merasakan 

nyaman dalam menggunakan teknologi 

informasi yang diberikan. 

Penelitian serupa (Hakim, Mujibul 

Mulyapradana, 2020)) mengatakan bahwa 

variabel Digital Leadership berpengaruh 

signifikan terhadap E-learning Student 

Satisfaction. Namun penelitain yang lain 

(Juhji, Juhji Rachman & Nurjaya, 2020) 

mengatakan bahwa media daring secara 
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simultan terbukti tidak mempengaruhi 

kepuasan mahasiswa-mahasiswi. 

(Reynaldi, 2019) yang menyatakan bahwa 

digital leadership tidak berpengaruh 

terhadap E-learning Student Satisfaction 

karna adanya beberapa faktor yang lain 

H1 : Digital Leadership  berpengaruh 

terhadap E-Learning Student 

Satisfaction 

Hubungan Digital Leadership terhadap 

E-Learning Student Loyalty 

Digital leadership memberikan 

teknologi digital kepada mahasiswa sebagai 

sarana untuk mencapai tujuannya dengan 

mudah. Sehingga mahasiswa merasakan 

teknologi digital yang diberikan 

memberikan nilai lebih untuk mahasiswa 

itu sendiri. Hal ini berhubungan dengan 

pernyataan bahwa digital leadership adalah 

kepemimpinan sreategis yang 

memanfaatkan aset digital lembaga untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

Kepemimpinan ini mendorong 

transformasi dalam perusahaan. Bukan 

sekedar memperkenalkan penggunaan e-

mail, webite, dan media sosial sebagai 

bagian pekerjaan seahri-hari, tetapi yang 

lebih penting adalah pemanfaatan data 

sebagai digital leadership. 

Penelitian serupa (Ilham, 2018) 

mengatakan bahwa mengataan bahwa 

variabel digital leadership berpengaruh 

signifikan terhadap e-learning student 

loyalty. penelitian lain menunjukan ada 

pengaruh mutu pembelajaran online 

terhadap hasil belajar dengan. Tingkat 

kepuasan mahasiswa memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar. Hal 

ini menunjukan bahwa variabel Mutu 

Pembelajaran Online dan Tingkat 

Kepuasan memiliki kontribus yang 

berpebgaruh siginifikan terhadap loyalitas 

pengguna elearning mahasisawa (Prasetya, 

Tri Adi Harjanto, 2020). Namun penelitian 

yang lain ( Manajemen et al., 2018) 

mengatakan bahwa Kepercayaan 

mahasiswa tidak berpengaruh terhadap 

loyalitas mahasiswa. 

H2 : Digital Leadership berpengaruh 

terhadap E-Learning Student Loyalty 

Hubungan E-Learning Student 

Satisfaction terhadap E-Learning 

Student Loyalty 

Kepuasan pelanggan adalah hasil 

kumpulan pengguna atau pelanggan yang 

menggunakan produk atau layanan. 

Karenanya, setiap transaksi atau 

pengalaman baru berdampak pada 

kepuasan pelanggan. Pelanggan yang puas 

adalah mereka yang merasa dihargai oleh 

penyedia. Value ini berasal dari produk, 

layanan, sistem, atau sesuatu yang sensitive 

(MacLeod, 2011). Kepuasan mahasiswa 

merupakan salah satu standar kualitas e-

learning. Kepuasan siswa dengan 

pengguna pembelajaran online dapat 

menunjukkan bahwa siswa menikmati 

pengalaman belajar online. Kursus 

pelatihan berkualitas tinggi akan 

memberikan kesenangan yang luar biasa 

bagi pengguna. (Prasetya & Harjanto, 

2020) 

Menurut Jiang (martinez Stodnick 

& Rogers, 2019) Loyalitas pelanggan 

adalah komitmen jangka panjang untuk 

membangun kembali atau mendukung 

kembali satu atau lebih banyak produk atau 

jasa yang disukai pelanggan, yang dibentuk 

dan diakumulasikan ketika pelanggan 

merasa bahwa mengkonsumsi produk atau 

layanan dapat membawa nilai baginya. 

Dalam konteks tersebut, loyalitas 

mahasiswa terhadap e-learning adalah 

memperlakukan siswa sebagai pelanggan 

dan universitas sebagai pendidik, 

organisasi penyedia layanan nasional. 

Universitas harus melakukan yang terbaik 

untuk menyediakan kualitas layanan 

pendidikan tertinggi bagi mahasiswa. 

Memberikan kualitas layanan pendidikan 

tertinggi membawa kepuasan mahasiswa, 

yang pada gilirannya mengarah pada 

loyalitas mahasiswa. (martinez Stodnick & 

Rogers, 2019) 

Penelitian yang dilakukan (martinez 

Stodnick & Rogers, 2019) menunjukan 

bahwa  Kualitas layanan e-learning secara 

keseluruhan berhubungan positif dengan e-

learning siswa kepuasan, yang pada 

gilirannya berpengaruh positif terhadap 
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loyalitas siswa e-learning. Pada penelitian 

(evi rahayu, 2021) juga mengatakan bahwa 

kepuasan mahasiswa membawa dampak 

positif terhadap loyalitas mahasiswa. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan secara parsial, pelayanan, nilai 

pelanggan, dan kepuasan pelanggan 

terhadap loyalitas pelanggan secara parsial. 

Sebaliknya, pada penelitian (Pelayanan et 

al., n.d.). Chusnul dan Dwi (2016) 

menyatakan karena belum pengguna masih 

belum merasakan kepuasan dari layanan 

maka loyalitas pengguna tidak maksimal 

atau tidak berpengaruh. 

H3 : E-Learning Student Satisfaction 

berpengaruh terhadap E-Learning 

Student Loyalty 

Hubungan Digital Leadership terhadap 

E-Learning Student Loyalty melalui E-

Learning Student Satisfaction 

Loyalitas mahasiswa terhadap e-

learning haruslah dijaga karena dengan 

adanya loyalitas, maka ada kemungkinan 

pengguna untuk memakai e-learning lebih 

sering dari biasanya. Perasaan pengguna 

baik senang atau kecewa yang muncul 

setelah membandingkan kinerja (atau hasil) 

dari sistem e-learning yang dipikirkan 

terhadap kinerja (atau hasil) yang 

diharapkan merupakan kepuasan seorang 

pengguna. Dengan kata lain, seseorang 

merasa puas apabila hasil yang didapat 

minimal mampu memenuhi harapannya 

sedangkan seseorang merasa tidak puas 

apabila hasil yang didapat tidak mampu 

memenuhi harapannya. Hal ini berkaitan 

juga dengan kualitas pelayanan dan 

kepuasan pengguna e-learning. Karena 

adanya loyalitas, maka pengguna akan 

menilai terlebih dahulu dari bagaimana 

kualitas pelayanan dari e-learning yang 

diberikan dan kepuasan dengan sistem e-

learning. 

Pada penelitian yang dilakukan 

(martinez Stodnick & Rogers, 2019) 

ditemukan hasil bahwa kualitas layanan e-

learning secara keseluruhan berhubungan 

positif dengan kepuasan e-learning, yang 

pada gilirannya berpengaruh positif 

terhadap loyalitas e-learning mahasiswa. 

(Apriliani et al., 2020) pada penelitian 

mengungkapkan bahwa kepuasan terhadap 

loyalitas menunjukan hubungan positif. Hal 

tersebut membuktikan bahwa semakin baik 

kepuasan maka akan meningkat loyalitas.

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut :  

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah 

pengguna media social Youtube, facebook 

dan Instagram. Metode yang digunakan 

adalah purposive sampling. Ada beberapa 

kriteria dalam pengambilan sampel dalam 

penelitian ini:  

1. Kuesioner harus diisi oleh mahasiswa 

pengguna elearning lebih dari 1 tahun. 

2. Kuesioner harus diisi oleh mahasiswa 

pengguna aplikasi e-learning moodle 

di Jawa Timur. 

3. Universitas terakreditasi A atau B. 

Beberapa kampus yang sesuai dengan 

kriteria tersebut antara lain Universitas 

Hayam Wuruk Perbanas Surabaya, 

Universitas Brawijaya, Universitas 

Brawijaya, UPN Veteran Surabaya, 

UNTAG Surabaya, Universitas 

Jember, Universitas Ciputra, UBAYA, 

Universitas Negeri Surabaya. 

Data dan Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan adalah data 

primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik survei melalui 

kuesioner. Teknik Survei dilakukan untuk 

mendapatkan data perilaku dari pengguna 

media social instagram. Teknik survei 

melalui kuesioner yang dilakukan yaitu 

survei yang dikirimkan lewat komputer 

(computer-delivered survey), yaitu dengan 

menggunakan internet untuk menyebarkan 

kuesioner. Kuesioner dibuat di media yang 

disediakan oleh google yaitu google form, 

kemudian tautan (link) dari kuesioner yang 

telah dibuat akan disebarkan ke grup-grup 

diskusi yang relevan dengan topik 

penelitian, media sosial, dan email. Teknik 

pengumpulan data tersebut digunakan 

dalam penelitian ini karena dianggap 

efisien dalam segi waktu dan biaya 

penelitian. 

 

Variabel Penelitian 

 Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Variabel Eksogen (X) adalah Digital 

Leadership. 

2. Variabel Endogen (Y) adalah E learning 

student loyalty. 

3. Variabel Intervening (Z) adalah E 

learning student satisfaction. 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Definisi operasional variabel adalah 

cara untuk menemukan serta mengukur 

variabel-variabel tersebut di lapangan 

dengan merumuskan secara singkat dan 

tidak menimbulkan berbagai tafsiran. 

Skala yang akan dipakai adalah 

skala likert, yaitu skala berisi lima tingkat 

preferensi jawaban. Tetapi, untuk 

memudahkan peneliti dalam menyusun 

hasil dan kesimpulan, maka peneliti hanya 

menggunakan 5 tingkat preferensi jawaban 

dengan pilihan sebagai berikut STS : 

Sangat Tidak Setuju; TS : Tidak Setuju; N 

: Netral; S :Setuju; dan SS : Sangat Setuju 

Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian 

ini adalah kuesioner. Pengukuran variabel 

dilakukan dengan menggunakan skala 

Likert. Prosedur pengukuran adalah 

sebagai berikut: 

1. Responden diminta untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan umum yang 

akan dipergunakan sebagai dasar 

kriteria responden seperti jenis kelamin, 

umur, serta data yang diperlukan untuk 

variabel kovariat seperti aplikasi 

penyedia layanan antar kuliner yang 

pernah dikunjungi. 

2. Responden diminta untuk menyatakan 

setuju atau tidak setuju terhadap 

pernyataan yang diajukan peneliti atas 

dasar persepsi masing-masing 

responden. Jawaban terdiri dari lima 

pilihan skala, yaitu sangat setuju (SS), 
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setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), 

dan sangat tidak setuju (STS). 

3. Pemberian nilai (scoring) untuk 

jawaban sangat setuju (SS) adalah 5 dan 

seterusnya menurun sampai pada 

jawaban sangat tidak setuju (STS) 

Teknik Analisis Data 

 Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Warp Partial 

Least Square (PLS). Dalam metode PLS 

(Partial Least Square) teknik analisa yang 

dilakukan yaitu analisa outer model 

(dengan indikator convergent validity, 

discriminant validity, composite validity, 

dan cronbach’s alpha), analisa inner model 

dan pengujian hipotesis.    

 

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Subyek Penelitian 

 Penyebaran dengan menggunakan 

google form bermaksud agar penyebaran 

dapat lebih mudah dan lebih luas pada 

wilayah yang sulit dilakukan penyebaran. 

Kuesioner mulai disebar pada tanggal 16 

Juni 2021 dan pengumpulan dibatasi 

hingga 28 Juli 2021. Terdapat 166 

kuesioner yang dapat diolah pada 17 

Universitas yang ada di Jawa Timur. Total 

kuesioner yang dapat diolah sesuai dengan 

kriteria penelitian yaitu 166 kuesioner 

melalui google form. Data menunjukkan 

bahwa responden terbanyak pada penelitian 

berasal dari Universitas Hayam Wuruk 

Perbanas Surabaya dengan 52 responden 

dan Universitas Muhammadiyah Malang 

sebanyak 16 responden serta sisanya adalah 

responden yang menyebar pada beberapa 

Universitas di Jawa Timur.

Analisis Data 

Analisa Outer Model 

Tabel 1 Hasil Outer Model 

Variabel Indikator 

Loading Factor 

AVE CA CR 
DL 

E-

SATIS 

E-

LOYAL 

DL 

X1.1 0.748 -0.009 0.016 0.654 0.826 0.868 

X1.2 0.781 0.220 -0.190    

X1.3 0.817 -0.024 -0.037    

X1.4 0.780 0.007 0.000    

X1.5 0.095 -0.121 0.317    

X1.6 0.506 -0.121 0.241    

X1.7 0.607 -0.112 -0.294    

X1.8 0.762 -0.179 0.082    

X1.9 0.719 0.026 -0.065    

X1.10 0.326 0.327 0.540    

E-SATIS 

Z1.1 -0.059 0.893 -0.042 0.875 0.845 0.907 

Z1.2 -0.058 0.920 -0.033    

Z1.3 0.131 0.808 0.084    

E-

LOYAL 

Y1.1 0.139 -0.111 0.893 0.893 0.747 0.888 

Y1.2 -0.139 0.111 0.893    
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Convergent Validity 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

dilihat bahwa semua item variabel diatas 

menyatakan valid. Nilai loading factor 

untuk variabel Digital Leadership (X1) 

berkisar antara 0,326 sampai dengan 0,817. 

Nilai tersebut semuanya berada pada angka 

di atas 0,5. Serta untuk nilai AVE variabel 

lebih dari 0,5 yaitu 0,654. Oleh karena itu, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

semua item dari variabel digital leadership 

memiliki tingkat kevalidan yang tinggi dan 

dapat digunakan untuk penelitian 

pengetahuan selanjutnya.  

Adapun untuk mengetahui uji 

convergent validity variabel e-learning 

student satisfaction dapat dilihat pada tabel 

1 bahwa semua item variabel di atas 

menyatakan valid. Nilai loading factor 

untuk variabel e-learning student 

satisfaction berkisar antara 0,808 sampai 

dengan 0,920. Sedangkan untuk nilai 

loading factor dari masing-masing 

indikator lebih besar dari kriteria 

pengukuran yaitu 0,5. Serta untuk nilai 

AVE variabel lebih dari 0,5 yaitu 0,875. 

Oleh karena itu, maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan bahwa semua item dari variabel  

e-learning student satisfaction memiliki 

tingkat kevalidan yang tinggi dan dapat 

digunakan untuk penelitian e-learning 

student satisfaction lainnya.  

E-learning student loyalty dari tabel 

1 dapat dilihat bahwa semua indikator 

variabel diatas menyatakan valid. Nilai 

loading factor untuk variabel dependen e-

learning student loyalty berada pada angka 

0,893. Nilai loading factor dari masing-

masing indikator tersebut lebih besar dari 

0,5. Serta untuk nilai AVE variabel lebih 

dari 0,5 yaitu 0,893.Oleh karena itu, maka 

dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa item 

dari variabel dependen e-learning student 

loyalty (Y1) memiliki tingkat kevalidan 

yang tinggi dan dapat digunakan untuk 

penelitian e-learning student loyalty 

selanjutnya. 

Discriminant Validity 
Hasil pengujian yang dapat dilihat 

pada tabel 1 telah terpenuhi karena masing-

masing indikator yg mengukur variabelnya 

memiliki nilai loading factor lebih besar 

daripada nilai loading factor pada 

pengukuran indikator variabel lainnya. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini dapat 

dikatakan seluruh variabel yang digunakan 

pada model sudah valid 

Uji Reliabilitas 

Dari tabel di atas dapat dilihat 

bahwa nilai dari cronbach alpha berada 

pada rentang angka 0,747 hinga 0,845 

sedangkan nilai dari composite reliability 

berada pada rentang angka 0,868 sampai 

0,907 dimana pada variabel e-learning 

student loyalty memiliki nilai composite 

reliability terbesar. Dari hasil tersebut 

semua nilai composite reliability dari 

masing-masing variabel sudah lebih dari 

0,6 dan nilainya lebih besar dari nilai 

cronbach alpha yang artinya internal 

consistency dari suatu indikator dalam 

variabel laten sudah reliable

Uji Fit Model 

Tabel 2 Hasil Uji Fit Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output pada tabel 2 menunjukkan 

bahwa indikator model fit dengan APC 

0,451, ARS 0,419 dan P<0,001 dapat 

dinyatakan signifikan. Sedangkan VIF 

Model Fit Indices P Values 

APC 0,451 P<0,001 

ARS 0,419 P<0,001 

AVIF 1,762 Good if < 5 
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sebesar 1,762 memenuhi syarat kurang dari 

5, data penelitian diuji dengan model fit dan 

data penelitian dinyatakan fit sehingga data 

penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Uji Hubungan antar Variabel 

Tabel 3 Hasil uji hubungan antar variabel 

  P-Values 

DL (X) → E-SATIS (Z) <0,001 

DL (X) → E-LOYAL (Y) <0,001 

E-SATIS (Z) → E-LOYAL (Y) <0,001 

 

Dapat dilihat pada tabel 3 hubungan 

antar masing-masing variabel menunjukan 

angka P values dibawah 0,001 dan kurang 

dari 0,05 yang artinya model dibangun 

mempunyai pengaruh yang signifikan. 

Digital leadership berpengaruh signifikan 

terhadap e-learning student satisfaction. 

Digital leadership juga menunjukan hasil 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap e-learning student loyalty. Begitu 

juga dengan e-learning student satisfaction 

yang berpengaruh signifikan terhadap e-

learning student loyalty. 

Analisa Inner Model 

Path Coefficient and P-values 

Tabel 4 Path Coefficient dan P-Values 

Korelasi 
Path 

Coefficient 
P Values Keterangan 

X ➡ Y 0,277 0,01 
Berpengaruh 

signifikan 

X ➡ Z 0,669 0,01 
Berpengaruh 

signifikan 

Z ➡ Y 0,408 0,01 
Berpengaruh 

signifikan 

X ➡ Z ➡ Y 0,214 0,01 
Berpengaruh 

signifikan 

 

Hasil pengujian dalam penelitian ini 

memperoleh P-value antara variabel 

eksogen berpengaruh terhadap variabel 

endogen e-learning student loyalty, dimana 

e-learning service quality dengan koefisien  

0,277 dengan p-values kurang dari 0,010, 

maka dapat dijelaskan bahwa variabel e-

learning service quality berpengaruh 

signifikan, kemudian variabel eksogen e-

learning service quality terhadap variabel 

endogen e-learning student satisfaction 

dengan nilai koefisien sebesar 0,669 

dengan nilai P-values kurang dari 0,010, 

maka dapat dijelaskan bahwa untuk 

variabel e-learning service quality terhadap 

e-learning student satisfaction berpengaruh 

signifikan, kemudian untuk variabel 

endogen e-learning student satisfaction 

terhadap variabel endogen e-learning 

student loyalty dengan nilai koefisien 0,408  

dengan nilai p-values kurang dari 0,010, 

maka dapat dijelaskan bahwa untuk 

variabel e-learning student satisfaction 

terhadap e-learning student loyalty 

memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil 

korelasi yang terakhir merupakan pengaruh 

tidak langsung (indirect effect) menunjukan 

pengaruh e-learning service quality 

terhadap e-learning student loyalty melalui 

e-learning student satisfaction adalah 
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signifikan dilihat dari nilai koefisien 0,214 

dan nilai p-values 0,010.

 

 

 

 

Koefisien Determinasi 

Tabel 5 Koefisien Determinasi 

  
Digital 

Leadership 

E-Learning 

Student Loyalty 

E-Learning 

Student 

Satisfaction 

R-squared   0,447 0,392 

Cronbach Alpha 0,826 0,907 0,888 

Full Collin. VIF 1,918 2,077 1,606 

Q-squared   0,448 0,393 

 

Berdasarkan tabel diatas inner 

model  menunjukkan bahwa nilai R-

squared sebesar 0,447 atau sebesar 44 

persen yang artinya sebanyak 44 persen 

mempengaruhi digital ledaership terhadap 

e-learning student satisfaction. Maka dapat 

ditarik kesimpulan dari hasil koefisien 

determinasi pada variabel mediasi yaitu e-

learning student satisfaction kurang 

moderat, dan R-squared size berpengaruh 

terhadap variabel dependen yaitu e-

learning student loyalty dengan nilai 0,392 

atau sebesar 39 persen yang dapat diartikan 

bahwa sebanyak 39 persen pengaruh 

variabel independen yaitu digital 

ledadership terhadap variabel dependen 

yaitu e-learning student loyalty pada 

penelitian ini, sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain diluar penelitian. 

Sedangkan nilai Q-squared pada 

tabel 4.11 pada variabel mediasi yaitu e-

learning student satisfaction senilai 0,448 

dan variabel dependen dengan nilai 0,393. 

Dapat disimpulkan bahwa nilai dari 

validitas prediktif > 0, maka data penelitian 

yang telah disebarkan sudah konstruksi 

dengan baik yang mempunyai relasi 

prediktif. Penelitian dengan uji cronbach 

alpha pada variabel dependen yaitu e-

learning student loyalty pada variabel 

independen Digital leadership dengan nilai 

sebesar 0,826, variabel mediasi e-learning 

student satisfaction dengan nilai sebesar 

0,907 dan kinerja e-learning student 

loyalty  dengan nilai sebesar 0,888, maka 

hasil pengujian diatas dinyatakan bebas 

dari kolinearitas karena kurang dari nilai 

composite reability. 

Uji Hipotesis 

Hipotesis 1 : Variabel Digital leadership 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap e-learning student satisfaction 

pada Universitas di Jawa Timur. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa variabel 

digital leadership memiliki pengaruh 

terhadap e-learning student satisfaction 

pada Universitas di Jawa Timur, yang 

dapat dilihat melalui nilai path coefficient 

yang bernilai yaitu 0,669 dan nilai p-values 

kurang dari 0,05. 

Hipotesis 2 : Variabel Digital Leadership 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap e-learning student loyalty pada 

Universitas di Jawa Timur. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel digital 

leadership  memiliki pengaruh yang positif 

terhadap e-learning student loyalty pada 

Universitas di Jawa Timur, yang dapat 

dilihat melalui nilai path coefficient yang 

bernilai yaitu 0,277 dan nilai p-values 

kurang dari 0,05. 

Hipotesis 3 : Variabel E-Learning student 

satisfaction memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap e-learning student 

 



 

 

 11 

loyalty pada Universitas di Jawa Timur. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 

e-learning student satisfaction memiliki 

pengaruh yang positif terhadap e-learning 

student loyalty pada Universitas di Jawa 

Timur, yang dapat dilihat melalui nilai path 

coefficient yang bernilai yaitu 0,408 dan 

nilai p-values kurang dari 0,05. 

Pembahasan 

Pengaruh Digital Leadership terhadap 

E-Learning Student Loyalty 

Variabel digital leadership 

berpengaruh signifikan terhadap digital 

leadership, yang artinya digital tools e-

learning yang diberikan oleh kampus 

kepada mahasiswa baik buruknya akan 

berpengaruh terhadap keloyalitasan 

mahasiswa menggunakan e-learning 

tersebut. Hal ini mendukung teori yang 

menyatakan bahwa semakin bagus digital 

tools pada e-learning, baik itu meliputi 

materi, instruktur, staf, sampai dengan 

layout website yang diberikan oleh 

Universitas maka mahasiswa merasa tidak 

segan serta loyal untuk menggunakan e-

learning selama proses perkuliahan.  

Hal ini membuktikan bahwa digital 

tools merupakan faktor yang akan 

menentukan keunggulan dari fasilitas yang 

telah diberikan oleh kampus yang memiliki 

tujuan untuk mengidentifikasi, 

memberikan kenyamanan dan 

mengembangkan pelayanan e-learning 

yang luar biasa. 

Pengaruh Digital Leadership terhadap 

E-Learning Student Satisfaction 

Variabel digital leadership 

memiliki pengaruh signifikan terhadap e-

learning student satisfaction. Yang artinya 

kepemimpinan digital  dari kampus telah 

memberikan fasilitas daring ataupun e-

learning darikampus dengan baik. Hal ini 

mendukung sebuah teori yang mengatakan 

bahwa semakin baik alat fasilitas  e-

learning yang telah diberikan oleh pihak 

universitas, maka para pemakai yaitu 

mahasiswa akan merasa puas dan dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik tanpa 

kendala yang nantinya akan berpengaruh 

terhadap nilai mahasiswa universitas 

tersebut. 

Hal ini membuktikan bahwa digital 

leadership  merupakan faktor yang akan 

menentukan keunggulan dari fasilitas 

information digital strategi dan digitols 

yang telah diberikan oleh kampus yang 

memiliki tujuan untuk mengidentifikasi, 

memberikan kenyamanan dan 

mengembangkan pelayanan e-learning 

yang sangat luar biasa. 

Pengaruh E-Learning Student 

Satisfaction terhadap E-Learning 

Student Loyalty 

Variabel e-learning student 

satisfaction berpengaruh signifikan 

terhadap e-learning student loyalty. Yang 

artinya bahwa mahasiswa yang puas 

dengan sistem dan pelayanan dari e-

learning akan menjadi mahasiswa yang 

loyal dan mempercayai e-learning. Hal ini 

mendukung teori yang menyatakan bahwa 

semakin banyak mahasiswa yang merasa 

puas dan nyaman dalam penggunaan e-

learning  selama proses pembelajaran 

maka pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik sesuai dengan alur pembelajaran yang 

akhirnya mahasiswa merasa tidak 

keberatan atau timbul rasa loyal dengan 

pembelajaran melalui e-learning. 

Hal ini membuktikan bahwa 

dengan tercapainya loyalitas mahasiswa 

selama proses pembelajaran melalui e-

learning dikarenakan mahasiswa yang 

merasa nyaman, mudah hingga merasa 

puas selama pemakaian e-learning tersebut 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN 

PENELITIAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian dan 

pembahasan yang telah diuraikan maka 

dapat disimpulkan : 

1. Hipotesis pertama menghasilkan bahwa 

digital leadership berpengaruh terhadap 

e-learning student satisfaction. Hal 

tersebut dikarenakan rata-rata para 

responden setuju bahwa dimana digital 

leadership yang memiliki pemikiran 
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yang terbuka akan perubahan jaman 

dari digital leadership dan penilaian visi 

misi baik buruknya akan 

mempengaruhi kepuasan dari 

kepemimpinan digital itu sendiri yaitu 

mahasiswa Universitas. 

2. Hipotesis kedua menghasilkan bahwa 

edigital leadership berpengaruh 

terhadap e-learning student loyalty. 

Yang artinya, keloyalitasan seseorang 

dalam kempemimpinan digital sampe 

saat ini  yang diberikan oleh 

Universitas. Hal tersebut menunjukan 

bahwa kepemimpinan digital yang baik 

akan menciptakan rasa loyalitas dari 

mahasiswa tersebut. 

3. Hipotesis ketiga menghasilkan bahwa 

e-learning student satisfaction 

berpengaruh terhadap e-learning 

student loyalty. Hal tersebut 

dikarenakan terciptanya rasa kepuasan 

dari mahasiswa terhadap fasilitas e-

learning membuat mahasiswa nyaman 

dan dapat menggunakan e-learning 

dengan baik sehingga loyalitas 

mahasiswa akan timbul. 

Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti 

menyadari bahwa dalam penelitian yang 

telah dilakukan memiliki keterbatasan yang 

tidak dapat diatasi sesuai kehendak peneliti, 

diantaranya yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan pada saat 

pandemi Covid-19, dengan begitu 

penyebaran kuesioner penelitian hanya 

dapat dilakukan melalui google form, 

sehingga peneliti tidak dapat 

memberikan petunjuk atau penjelasan 

jika kemungkinan ada responden yang 

kurang paham terkait pernyataan yang 

akan diisi. 

2. Penelitian ini mencakup responden 

yang berada di Pulau Jawa, namun 

penyebaran responden belum bisa 

mewakili secara merata. Hal tersebut 

dikarenakan keterbatasan waktu saat 

menyebarkan kuesioner untuk 

Universitas pada wilayah di luar 

Surabaya yang menjadi domisili 

penelitian. 

Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka 

saran-saran dapat diberikan peneliti untuk 

peneliti selanjutnya sebagai berikut :  

1. Bagi peneliti selanjutnya jika pada saat 

penelitian, pandemi Covid-19 sudah 

mereda, maka sebaiknya penyebaran 

kuesioner dilakukan secara langsung 

untuk memberikan penjelasan mengenai 

pernyataan yang akan diisi oleh 

responden. Hal tersebut sangat 

membantu untuk menyamakan tafsiran 

pernyataan antara responden dengan 

peneliti. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat memaksimalkan penggunaan 

kuesioner dalam memperluas ruang 

lingkup wilayah penelitian, dan dapat 

meratakan jumlah penyebaran 

responden pada masing-masing wilayah 

di Pulau Jawa agar lebih valid. 
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